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Kata kunci: Abstract
Pemabaman Kognitif, Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman kognitif matematika
Matematika. siswa di MI Ihyauddiny Lombok Barat. Untuk itu, perlu adanya upaya guru atau

pihak sekolah agar meningkatkan kompetensi kognitif matematika siswa. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang a)
pemahaman kognitif matematika siswa, b) faktor-faktor kesulitan pemahaman
kognitif matematika siswa dan c) upaya guru dalam mengatasi faktor kesulitan
pemahaman kognitif matematika siswa. Untuk menunjukkan hasil belajar
matematika siswa pada penelitian ini adalah dengan penyelesaian soal kognitif
matematika berdasarkan revisi Taksonomi Bloom. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk memperoleh
keabsahan data, dipetlukan teknik pemeriksaan agar mendapatkan informasi dan
temuan-temuan yang tepat antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
meningkatkan ketekunan, triangulasi data dan menggunakan bahan referensi. Dari
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hasil analisis data yang telah dilakukan dapat menunjukkan bahwa pemahaman
kognitif matematika siswa MI Thyauddiny Lombok Barat cukup baik dalam soal
ranah kognitif C1 sampai C3. Namun soal ranah kognitif C4 sampai C6
pemahaman kognitif matematika siswa masih rendah. Hal ini karena guru lebih
sering memberikan tes kognitif kemampuan rendah, sehingga siswa kesulitan ketika
dihadapkan soal tes kognitif kemampuan tinggi.

PENDAHULUAN

Pada era sekarang ini, pendidikan sangat dibutuhkan untuk membawa manusia ke
arah perubahan yang lebih baik. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Dengan adanya pendidikan,
manusia dapat memiliki berbagai pengetahuan sehingga dari pengetahuan tersebut,
manusia bisa memahami apa yang diketahuinya.

Di dalam kurikulum 2013, diketahui bahwa peserta didik dituntut untuk aktif baik
dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Sebelum mencapai suatu target
keberhasilan belajar, maka peserta didik perlu mampu berpikir dan mengetahui terlebih
dahulu apa yang menjadi targetnya. Untuk itu, pemahaman kognitif disini sangat perlu
dikuasai oleh peserta didik, terutama dalam penelitian ini yaitu pada mata pelajaran
matematika. Matematika merupakan mata pelajaran pada setiap jenjang pendidikan, mulai
dari SD sampai ke perguruan tinggi. Matematika merupakan ilmu yang berkontribusi bagi
ilmu-ilmu lainnya, hal itu ditandai dengan banyaknya ilmu yang mengadopsi konsep-
konsep matematika, misalnya dalam ilmu akuntansi matematika digunakan untuk
mengolah data, dalam ilmu ekonomi matematika digunakan untuk menganalisis
keseimbangan pasar, dan lain sebagainya. Dari definisi di atas, menunjukkan bahwa begitu
pentingnya ilmu matematika dalam pendidikan dan kehidupan masyarakat. Terkadang
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pelajaran matematika telah menjadi penyebab kegagalan siswa untuk lulus ujian sekolah
sehingga pelajaran matematika dianggap sangat menakutkan bagi siswa. Kondisi ini telah
memicu banyaknya bermunculan les privat atau bimbingan belajar matematika bagi anak
agar meningkatkan kemampuan kognitif matematika.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang tidak lepas dari kehidupan manusia.
Banyak peserta didik yang tidak menyukai pelajaran matematika karena dianggap
matematika itu sulit dipahami, terlebih lagi matematika identik dengan angka-angka dan
rumus-rumus. Maka, anggapan inilah yang membuat peserta didik tidak tertarik untuk
belajar matematika, sehingga peserta didik sulit memahami materi. Berdasarkan latar
belakang di atas, maka penelitian ini akan fokus menganalisis pemahaman kognitif siswa
MI Thyauddiny Lombok Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau
enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, teknik
pengumpulan data dilakukan trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi),
data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan,
mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis. Dari definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa metode penelitian kualitatif adalah bagaimana mendapatkan
informasi-informasi secara rinci dan real di lokasi penelitian dengan pengamatan pada diri
manusia sebagai objek penelitian. Metode kualitatif dalam penelitian ini yaitu untuk
mencari atau mendapatkan informasi mengenai analisis pemahaman kognitif siswa MI
Thyauddiny Lombok Barat.

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data model Miles dan Hubermen yang terdiri
atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi yang dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga mendapat
datanya mencapai jenuh. Untuk memperoleh keabsahan data, diperlukan teknik
pemeriksaan agar mendapatkan informasi dan temuan-temuan yang tepat. Hal tersebut
dibutuhkan sebuah cara atau teknik yang tepat. Berdasarkan kriteria derajat
keterpercayaan (kredibilitas), penelitian ini hanya menggunakan teknik perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi data dan menggunakan bahan
referensi.

HASIL PENELITIAN

Hasil belajar peserta didik menjadi tolak ukur keberhasilan suatu lembaga
pendidikan. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini yaitu hasil
tes kognitif matematika.
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Tabel 1. Hasil Tes Kognitif Matematika Siswa

Jumlah Siswa 20
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 45
Nilai Rata-Rata 60

Dari data hasil tes kognitif matematika di atas, dapat dilihat bahwa yang paling
dominan siswa mendapat nilai 70. Nilai tertinggi 85 dan yang terendah 45. Nilai rata-rata
mata pelajaran matematika adalah 60, sehingga dapat dilihat bahwa siswa MI Thyauddiny
Lombok Barat mendapatkan nilai lebih banyak di atas rata-rata.

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa guru lebih banyak memberikan
soal-soal aspek kognitif dengan kemampuan rendah, hal ini karena guru menyesuaikan
dengan taraf perkembangan siswa dan faktor lingkungan sekitar yang kurang mendukung.
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti membenarkan bahwa pemahaman
kognitif matematika siswa MI IThyauddiny Lombok Barat masih standar, dalam artian
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa tersebut. Seperti yang diketahui
bahwa hasil belajar peserta didik menjadi tolak ukur untuk keberhasilan suatu lembaga
pendidikan. Jika hasil belajar peserta didik dikatakan baik, maka suatu lembaga pendidikan
berhasil untuk mewujudkan suatu tujuan pembelajaran. Faktor kesulitan belajar siswa
menjadi penghambat dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman kognitifnyapun
menjadi berpengaruh, akibatnya pembelajaran tidak efektif. Di dalam suatu proses
pembelajaran, kesulitan guru biasanya tergantung dari cara siswa itu sendiri di dalam
kelas.

Kognitif adalah suatu proses berfikir yang melibatkan suatu pengetahuan atau
kemampuan yang dimiliki individu untuk memecahkan suatu persoalan yang dihadapi.
Dengan kemampuan berfikirnya, maka peserta didik dapat mengeksplorasikan dirinya
sehingga dapat memperoleh berbagai pengetahuan baru, dari pengetahuannya tersebut
dapat menyelesaikan suatu permasalahan. Sebagaimana data yang ditemukan oleh peneliti
di MI Thyauddiny Lombok Barat khususnya pada siswa kelas V bahwa pemahaman
kognitif siswa masih standar atau bisa dikatakan cukup baik. Dalam kerangka konsep ini,
salah tujuan pendidikan oleh Taksonomi Bloom adalah domain/ranah kemampuan
intelektual yaitu kognitif. Ranah kognitif berisi perilaku yang menekankan aspek
intelektual, seperti pengetahuan dan keterampilan berfikir.

Sebagaimana data yang ditemukan oleh peneliti di Thyauddiny Lombok Barat
khususnya pada siswa kelas V bahwa kemampuan dalam ranah kognitif siswa lebih
menguasai pemahaman aspek kognitif soal-soal C1 sampai C3. Karena hasil dari
wawancara dengan guru bahwa guru menyesuaikan tingkat kemampuan siswa dan juga
dari faktor lingkungannya yang kurang mendukung. Salah satu mata pelajaran yang
memerlukan pemahaman adalah matematika. Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang turut disajikan dalam proses pendidikan di mana matematika selalu
diperlukan oleh berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Di dalam matematika, siswa lebih

banyak diajak berfikir dan bernalar. Oleh karenanya, pemahaman kognitif siswa sangat
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perlu dikuasai oleh peserta didik terutama pada penelitian ini yaitu pada mata pelajaran
matematika.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa siswa kelas V. MI
Thyauddiny Lombok Barat secara umum memiliki pemahaman kognitif matematika yang
cukup baik dalam kemampuan atau aspek kognitif soal C1 sampai C3. Sedangkan untuk
soal aspek kognitif C4 sampai CO6, siswa masih mengalami kesulitan.Karena guru lebih
sering memberikan tes kemampuan rendah saja, untuk kemampuan tinggi jarang
diselipkan.Hal ini karena guru menyesuaikan kemampuan anak dan kondisi lingkungan
yang kurang mendukung, schingga siswa kesulitan jika dihadapkan dengan soal-soal
dengan kemampuan tinggi (C4 sampai C6).

Adapun faktor kesulitan siswa saat pada mata pelajaran matematika adalah sebagai
berikut: Metode dan cara pembelajaran yang keliru, kurangnya sarana dan prasarana yang
menunjang selama proses pembelajaran, pelajaran matematika dianggap membosankan,
proses belajar mengajar juga dipengaruhi oleh siswa seperti cenderung sibuk bermain
sendiri, ngobrol dengan teman sebangkunya, mengganggu teman yang sedang fokus
dalam menerima penjelasan dari guru, serta masih banyak lagi lainnya.

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa-siswanya untuk mencapai tujuan
pendidikan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi
di dalam kelas untuk membantu proses perkembangan anak.Adapun upaya guru untuk
mengatasi faktor kesulitan siswa saat pada mata pelajaran matematika siswa MI
thyauddiny lombok Barat adalah sebagai berikut. Guru atau orang tua seharusnya
menyadari taraf perkembangan anak. Anak-anak berkesulitan belajar matematika harus
lebih banyak pengalaman belajar bilangan sebagai landasan belajar matematika, perlu
pendekatan belajar yang sistematis dan alokasi waktu yang cukup untuk anak, perlu
strategi belajar yang efektif dan memancing siswa untuk banyak bertanya pada diri sendiri
tentang matematika, bimbingan dan latihan yang cukup akan membantu pemecahan
masalah dalam menghadapi kesulitan pelajaran matematika.

SIMPULAN

Pemahaman kognitif matematika siswa MI Ihyauddiny Lombok Barat masih
standar atau dapat dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar matematika siswa
yang nilainya cukup bagus. Kemudian hasil dari instrumen tes yang diberikan peneliti
bahwa hasil belajar siswa baik. Ada beberapa kesulitan yang dialami siswa saat
pembelajaran matematika, diantaranya adanya metode dan cara pembelajaran guru yang
keliru, sarana dan prasarana yang kurang mendukung seperti buku, pembelajaran
matematika dianggap membosankan bagi siswa dan adanya gangguan dari teman ketika
proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa yang lain merasa tidak fokus belajar.
Untuk mengatasi kesulitan belajar matematika tersebut, ada beberapa upaya yang
dilakukan guru dan kepala madrasah secara umumyaitu dengan memberikan bimbingan
khusus kepada siswa yang memiliki kemampuan kognitif matematika yang rendah, guru
menyadari taraf perkembangan anak yaitu dengan cara mengamati dengan membuat
catatan khusus semacam anekdot, adanya pendekatan-pendekatan belajar dan strategi
belajar yang efektif yaitu dengan memancing siswa agar aktif bertanya.
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